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Abstrak
Pembangunan ekonomi nasional yang menekankan pada pemberdayaan ekonomi pada semua
lapisan masyarakat merupakan proyek jangka panjang yang membutuhkan inovasi-inovasi baru
seperti produk atau akad musyarakah pada perbankan syariah, secara substansi melalui akad ini
terimplementasi sejumlah prinsip antara lain prinsip ilahiyah, kemanusiaan, keadilan,
keseimbangan dan kemaslahatan. Akad ini adalah produk inti dari sistem ekonomi syariah ini
yang masih diperlukan pengkajian baik secara konseptual demikian pula konsistensi dalam
pelaksanaannya. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan beberapa
pendekatan, yaitu agama, filosofis, ekonomi, sosiologis, kultural, dan politik. Penelitian ini
dirancang dalam waktu sekitar 6 bulan dan hasilnya diharapan untuk pengembangan ekonomi
syariah secara akademik, dan secara praktis akan memberikan informasi baru dalam penerapan
dan pelaksanaan akad musyarakah pada perbankan syariah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akad musyarakah merupakan akad terpenting yang di
dalamnya mengusung nilai dan prinsip mendasar dari syariah Islam seperti ilahiyah, keadilan,
keseimbangan, kemaslahatan, khilafah, amanah, kejujuran dan seterusnya. Dengan muatan nilai
dan prinsip tersebut telah menempatkan posisi akad ini sebagai induk dari akad-akad lainnya
dalam ekonomi Islam.
Sejumlah keunggulan dan kelebihan yang melekat dalam akad musyarakah yang sangat
mendasar dan hakiki, tidak berbanding lurus dengan pelaksanaannya di lapangan. Dengan
muatan yang sangat hakiki tersebut justeru sangat menyulitkan dalam penerapannya hal ini
sekaligus menjadi faktor kendala pengembangannya ke depan.
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Abstract
The development of national economy focused on economy empowerment for all society
elements is long term project which needs new innovations like product throught delibration
agreement in shariah banking. Substantially in this agreement, it is implemented in it some
shariah principles, those are shariah princile, justice, humanity, parity, and prosperity. This
agreement is the main product from the system of shariah economy which still needs assesment
either conceptually or concictency in implementating. This reseach is normative research with
some approaches, such as religion, philosophy, enonomy, sociology, culture and politic. This
research designed in 6 month and the result hoped to develop shariah economy academically and
prectically which are hoped to give new information in impelementing delibration in shariah
banking.
The reaarch results show that partnership agreement are the most important agreement consisting
of essential values and principles  from Islamic shariah such as godness, justice, balance,
prosperity, khilafah, trusteeship, honesty etc. With the element of the value dab the principle
have put this agreement as the main agreement from the profits found in partnership agreement
which are really essential and absolute which give difficulty in implementing and also as
obstatcles in improving in the future .
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